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Abstrak: Kemampuan dasar matematika adalah memiliki dasar kemampuan (mampu) berfikir dedukatif dalam
membangun
mengkomunikasikan bahasa artifikal yang bersifateksak, cermat dalam matematika. Kemampuan matematika dasar juga
mencangkup keterampilan-keterampilan dasar yang diperlukan untuk memahami dan menyelesaikan masalah
matematika pada tingkat dasar. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan profil kemampuan dasar
matematika siswa dalam menyelesaikan persoalan dasar. Sekolah dasar memiliki peran kunci dalam membangun dasar-
dasar pendidikan matematika bagi siswa. Matematika dasar diajarkan di tingkat ini untuk membantu siswa memahami
konsep-konsep matematika dasar yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan untuk mempersiapkan mereka
untuk pembelajaran matematika lebih lanjut di tingkat yang lebih tinggi. Penting untuk memastikan bahwa fondasi
matematika yang dibangun di tingkat sekolah dasar kuat, karena ini akan memengaruhi pemahaman dan keberhasilan
siswa di tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Sekolah menengah pertama merupakan sekolah dengan tingkat kedua
setelah sekolah dasar, dan pada tahap ini murid diajarkan mengenai matematika secara dasar atau matematika mudah
yang biasa terjadi di kehidupan sehari — hari. Seperti perhitungan yang dimana pembangunan dasar kemampuan hitung
pada siswa, pemahaman konsep bilangan seperti bilangan pecahan, bilangan desimal maupun bilangan bulat,

teori dan mengkomunikasikan hasil-hasil kegiatan keilmuan dengan benar serta mampu

pertambahan, perkalian dan pembagian. Penggunaan matematik dalam konteks nyata, sehingga siswa dapat melihat
relevansi dan kegunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
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Abstract: Basic mathematical abilities are having the basic ability (being able) to think
deductively in building theories and communicating the results of scientific activities
correctly and being able to communicate accurate, precise, artificial language in
mathematics. Basic mathematical abilities also include the basic skills needed to
understand and solve mathematical problems at a basic level. This research was conducted
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with the aim of describing the profile of students’ basic mathematical abilities in solving
basic problems. Elementary schools have a key role in building the foundations of
mathematics education for students. Basic mathematics is taught at this level to help
students understand basic mathematical concepts necessary in everyday life and to
prepare them for further mathematics learning at higher levels. It is important to ensure
that the mathematics foundation built at the primary school level is strong, as this will
influence students’ understanding and success at higher levels of education. Junior high
school is the second level of school after elementary school, and at this stage students are
taught about basic mathematics or easy mathematics that usually occurs in everyday life.
Such as calculations which develop students’ basic calculation skills, understanding
number concepts such as fractions, decimal numbers and whole numbers, addition,
multiplication and division. Using mathematics in real contexts, so that students can see
the relevance and usefulness of mathematics in everyday life.

Keywords: Basic Mathematics Ability, Basic Mathematics, Middle School

https://edu.pubmedia.id/index.php/ppm


mailto:diantirsd.12@upi.edu
mailto:putrinswupi8@upi.edu
mailto:ruth.daniella555@upi.edu
mailto:nashaliyahasifa.y@upi.edu
https://doi.org/10.47134/ppm.v1i2.232
mailto:diantirsd.12@upi.edu

Jurnal Pendidikan Matematika Vol: 1, No 2, 2024 20f 10

Pendahuluan

Pelajaran matematika merupakan pembelajaran yang sangat penting pada dunia
pendidikan dan dunia nyata. Matematika merupakan permasalahan yang sangat sering
dijumpai di kehidupan sehari-hari dalam segala bidang. Bidang perhitungan keuangan,
pemasaran. Mengingat pentingnya pembelajaran ilmu matematika sudah seharusnya
sekolah menengah pertama mengajarkan pendidikan untuk menguasai pelajaran
matematika dan di tambahkan konsep dalam pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan.
Pemahaman konsep dasar matematika merupakan fondasi penting untuk membangun
pengetahuan matematika yang lebih kompleks di tingkat selanjutnya. Penting untuk
membantu siswa mengaitkan konsep-konsep matematika dengan situasi dunia nyata agar
mereka dapat melihat relevansi dan mengembangkan pemahaman yang mendalam.
Pemahaman dan antusiasme siswa terhadap matematika dapat ditingkatkan dengan
pengajaran yang dinamis, partisipatif, dan didasarkan pada penerapan dunia nyata. Ada
hubungan yang kuat antara matematika dan kehidupan nyata. Matematika memiliki
beberapa tujuan, seperti membandingkan uang saku, menentukan berat benda, dan
memediasi perselisihan antar individu. Saat ini, salah satu kebutuhan umat manusia yang
paling mendesak adalah kecerdasan matematika, baik dalam teori maupun praktik. Umat
manusia akan menghadapi beberapa tantangan jika bukan karena kontribusi ide-ide
matematika dan prosedur matematika mendasar. Untuk memenuhi kebutuhan dasar
mereka, orang mengandalkan matematika. Oleh karena itu, matematika sangat penting
dalam pendidikan. Dari sudut pandang yang lebih luas, ibu rumah tangga hanyalah
merebus air atau sayuran, yang merupakan penerapan langsung dari prinsip matematika
dasar. Waktunya telah tiba untuk memasukkan sayuran, rempah-rempah, dan air. Anda
harus mencari tahu dan membandingkannya. Dalam kehidupan nyata, ada banyak sekali
contoh seperti itu. Kita sering menerapkan ide-ide matematika dalam kehidupan sehari-
hari, dan lahirnya model ini adalah buktinya.

Karena matematika mencakup bidang yang sama di setiap tingkat kelas, siswa akan
mengalami kesulitan untuk melanjutkan ke topik yang lebih tinggi jika mereka kesulitan
dengan topik yang belum mereka kuasai. Konsekuensinya, kemampuan memahami dan
memecahkan masalah matematika sangat bergantung pada kemampuan dasar matematika.
Kemampuan dalam matematika dasar merupakan informasi dasar yang digunakan oleh
disiplin ilmu lain sebagai dasar karyanya sendiri (Abedon, 2018; Acharya, 2021; Cho, 2019;
Gluzman, 2018; Manisha, 2019; Noviyanti, 2019; O’Connor, 2019; Sikora, 2019). Singkatnya,
keterampilan matematika dasar adalah keterampilan yang telah dikuasai siswa pada kursus
matematika sebelumnya (Cui, 2018; Gabkov4, 2020; Gasteiger, 2021; Gomez-Blancarte, 2021;
Hofverberg, 2022; Lima, 2019; Pardimin, 2018; Simplicio, 2020; Vega, 2019; Wu, 2021).
Penalaran matematis, membuat koneksi, mengkomunikasikan ide dan konsep matematika,
memecahkan masalah matematika, dan mengenali, memahami, dan menerapkan metode,
prinsip, dan gagasan matematika merupakan lima kategori utama keterampilan dasar
matematika (Kunwar, 2021; Rodriguez, 2021; Zavaleta, 2021).
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Selain sebagai mata pelajaran wajib di sekolah, matematika memiliki banyak
penerapan praktis, seperti memfasilitasi pemecahan masalah dan mendorong aktivasi
seimbang otak kiri dan kanan. Matematika adalah bagian integral dari kehidupan kita
sehari-hari. Siswa yang mengambil kelas matematika sering kali melaporkan peningkatan
keterampilan pemecahan masalah. Untuk mengatasi permasalahan matematika yang
membutuhkan penalaran tingkat tinggi, pertama-tama kita harus memiliki pemahaman
yang kuat tentang dasar-dasarnya.

Mengingat pentingnya keterampilan ini, peneliti mulai mengkarakterisasi
kemampuan dasar matematika siswa menggunakan pendekatan profil. Kemajuan siswa
dalam matematika dipengaruhi oleh keterampilan matematika dasar mereka. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membantu para pendidik lebih memahami kekuatan dan
kelemahan individu siswanya untuk menciptakan pembelajaran yang sesuai untuk mereka.

Metode Penelitian

Strategi penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk penelitian ini. Mencari tahu
bagaimana siswa sekolah menengah mengerjakan aritmatika dasar adalah tujuan dari studi
deskriptif. Analisis dilakukan terhadap data yang dikumpulkan dalam penelitian ini.
Menggunakan informasi yang diambil dari sumber yang sudah ada sebelumnya seperti
buku, jurnal, dan wawancara. Dengan menggunakan berbagai metodologi alami, penelitian
kualitatif berupaya memahami apa yang dialami partisipan penelitian dalam lingkungan
alami tertentu. Penelitian jenis ini tidak menggunakan data numerik melainkan data
deskriptif, berbeda dengan penelitian kuantitatif. Data sebagian besar berasal dari observasi
dan wawancara individu. Dengan mengambil peran sebagai pewawancara, peneliti dapat
belajar lebih banyak tentang sudut pandang subjek terhadap suatu permasalahan,
kemampuannya merumuskan strategi untuk memecahkan masalah tersebut,
pengalamannya dalam menerapkan rencana tersebut, serta pemikiran dan kemampuannya
saat merefleksikan hasilnya. Ada banyak langkah dalam desain penelitian kualitatif ini,
antara lain pendahuluan, inti, analisis data, dan penulisan laporan.

Hasil dan Pembahasaan

A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan suatu proses yang dipandu oleh pendidik agar dapat
berjalan dengan lancar dan efektif. Siswa akan dapat mencapai tujuan pembelajarannya
melalui pembelajaran yang efisien dan efektif. Demikian pula halnya dengan matematika,
guru yang baik dapat menanamkan dalam diri siswanya kecintaan belajar dan rasa lapar
akan pengetahuan sehingga mereka dapat unggul dalam memecahkan masalah dan tugas-
tugas matematika tingkat lanjut lainnya. Sebagian besar siswa sekolah dasar memandang
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matematika sebagai mata pelajaran yang menantang. Pembelajaran dimulai dengan
gambaran umum materi, dilanjutkan dengan mendemonstrasikan proses pemecahan
masalah, dan diakhiri dengan pemberian masalah baru. Siswa mungkin melihat
matematika hanya melalui lensa teori, bilangan, dan operasi sebagai hasilnya. Untuk
memastikan bahwa siswa memahami sepenuhnya ide-ide matematika, guru harus
menggunakan aktivitas pembelajaran yang menarik, seperti permainan yang
meningkatkan komunikasi siswa-guru. Siswa dapat belajar mengekspresikan diri mereka
secara matematis dan memiliki pemahaman yang lebih dalam tentang hal-hal matematika
melalui pengajaran matematika yang menarik. Dienes menyatakan bahwa ada dua jenis
objek matematika: langsung dan tidak langsung. Kemampuan mengirimkan informasi,
menganalisis data, memecahkan masalah, dan mengkritik pola matematika merupakan
contoh objek langsung. Bukti, pengetahuan, konsep, dan standar merupakan contoh objek
tidak langsung. Siswa akan mampu terlibat aktif dalam proses menghubungkan objek
matematika melalui pembelajaran matematika interaktif. Siswa akan memiliki kesempatan
untuk memperoleh informasi yang relevan dan memahami mata pelajaran secara akurat
melalui penyediaan dosen yang terampil. Dengan menggunakan berbagai strategi
pedagogi mutakhir, pendidik yang kompeten akan mampu memaksimalkan potensi

siswanya.
82.58% 80.30%
75.76%  73.48%
I I I | I
Bilangan Aljabar Pengukuran Geometri Analisis data
dan peluang

Gambar 1. Persentase Hasil Kemampuan Dasar
Matematika Setiap Elemen
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Persepsi mengenai pelajaran
matematika mudah atau sulit

® mudah
® cukup sulit

» sulit

Gambar 1. Persepsi mengenai velajaran matematika mudah atau sulit

Berdasarkan statistik di atas, separuh siswa menganggap matematika sebagai topik
yang sangat menantang, 25% menganggapnya mudah, dan 25% menganggapnya cukup
menantang.

Persepsi mengenai pentingnya belajar
matematika

“.

Gambar 2. Persepsi mengenat pentingnya belajar matematika

¥ penting
¥ tidak penting

Berdasarkan data di atas diketahui bahwa terdapat 25% siswa yang menganggap
matematika tidak penting, serta 75% siswa yang menganggap matematika ada pelajaran

yang penting.

Pesepsi terhadap pengalaman belajar
matematika

Gambar 3. Persepsi mengenat pengalaman belajar matematika

B tidak pernah

H pernah
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Data yang ditunjukkan di atas menunjukkan bahwa separuh siswa pernah menerima
nilai matematika yang buruk, sementara separuh lainnya tidak melaporkan masalah
tersebut. Diketahui bahwa hampir semua mata pelajaran memandang matematika sebagai
sesuatu yang penting, berdasarkan temuan penelitian mengenai signifikansi mata pelajaran
tersebut. Mata pelajaran ini menghargai matematika karena dapat diterapkan dalam
banyak aspek kehidupan sehari-hari; misalnya, ketika subjek berbelanja, dia harus
mengetahui berapa harga segala sesuatunya.

Kemampuan siswa SMP dalam menyelesaikan persoalan matematika dasar dapat
bervariasi tergantung pada berbagai faktor, termasuk metode pengajaran, minat siswa, dan
dukungan yang mereka terima. Secara umum, di tingkat SMP, siswa diharapkan untuk
memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika yang lebih kompleks
dibandingkan dengan tingkat sekolah dasar. Beberapa kemampuan kunci yang diharapkan
dari siswa SMP dalam menyelesaikan persoalan matematika dasar meliputi:

1. Aljabar dan Pemecahan Persamaan:

o Kemampuan menggunakan variabel untuk merepresentasikan nilai yang
tidak diketahui.

o Pemahaman dasar tentang persamaan dan ketidaksetaraan.
2. Pemahaman Konsep Bilangan:

o Pemahaman bilangan rasional, irasional, dan konsep-konsep matematika
terkait.

o Pemahaman konsep pecahan dan desimal yang lebih kompleks.
3. Geometri:

o Pemahaman dan penerapan konsep-konsep geometri yang lebih tinggi,
seperti teorema Pythagoras atau sifat-sifat bangun-bangun khusus.

o Pemahaman tentang koordinat dalam bidang dua dimensi.
4. Pengukuran:

o Pemahaman konsep pengukuran yang lebih kompleks, termasuk pengukuran
sudut dan volume.

o Pemahaman tentang konsep satuan pengukuran yang lebih lanjut.
5. Pemahaman Konsep Statistik dan Probabilitas:

o Pengumpulan, presentasi, dan interpretasi data.

o Pemahaman konsep probabilitas dan aplikasinya dalam situasi praktis.
6. Pemecahan Masalah:

o Kemampuan analisis dan perencanaan solusi untuk masalah matematika
yang lebih kompleks.

https://edu.pubmedia.id/index.php/ppm



Jurnal Pendidikan Matematika Vol: 1, No 2, 2024 7 of 10

o Pengembangan keterampilan pemecahan masalah melalui berbagai konteks
matematika.

7. Penggunaan Pemikiran Logis dan Kiritis:

o Penggunaan logika dan pemikiran kritis untuk memahami dan

menyelesaikan masalah matematika.
o Evaluasi solusi dan langkah-langkah penyelesaian.
8. Penggunaan Teknologi:

o Pemanfaatan teknologi, seperti kalkulator dan perangkat lunak matematika,
dalam menyelesaikan masalah matematika.

Penting untuk dicatat bahwa setiap siswa memiliki tingkat kesiapan dan kecepatan
belajar yang berbeda. Dukungan dari guru, metode pengajaran yang interaktif, dan latihan
yang berkelanjutan dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan persoalan matematika dasar. Selain itu, membantu siswa untuk melihat
relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari dapat meningkatkan motivasi mereka
untuk belajar. Manfaat dari pengalaman memecahkan masalah, antara lain adalah peserta
didik menjadi:

1. reatif dalam berfikir;

2. kritis dalam menganalisa data, fakta dan informasi;

3. Mandiri dalam bertindak dan bekerja”.

Selain itu, kemampuan pemecahan masalah siswa akan menumbuhkan pola pikir
inovatif dalam matematika, menciptakan lingkungan belajar optimal yang akan semakin
meningkatkan bakat mereka. Untuk memecahkan permasalahan tersebut, pertama-tama
seseorang harus memahaminya, kemudian merumuskan strategi untuk menyelesaikannya,
kemudian melaksanakan rencana tersebut dengan baik, dan terakhir, memeriksa kembali
pekerjaannya. Guru harus cukup kreatif untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
tidak ditemukan siswa di buku teks, dan mereka juga harus mampu mengadaptasi
pertanyaan-pertanyaan yang siswa temukan di buku teks menjadi pertanyaan-pertanyaan
yang dapat digunakan siswa dalam pembelajaran sehari-hari untuk memecahkan masalah.

Mempelajari konsep matematika membantu melatih pikiran kita menjadi lebih
metodis. Dalam kehidupan profesional dan pribadi seseorang, hal ini sangatlah penting.
Dengan terlibat dalam proses mental yang berulang seperti menghitung atau berlatih
rangkaian, kita melatih otak kita untuk berpikir secara berurutan. Kita bisa mengatur
segalanya dengan lebih baik jika ini dilakukan. Pengembangan keterampilan ini akan
membuka jalan bagi Anda untuk mengambil peran kepemimpinan ketika Anda memasuki
usia dewasa.
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Kesimpulan

Kemabhiran siswa dalam matematika dasar ditentukan oleh temuan dan pembahasan
selanjutnya. Siswa jelas masih kurang mahir dalam operasi aritmatika seperti perkalian,
pembagian, dan pecahan, padahal unsur bilangan mempunyai nilai rata-rata tertinggi.
Ketidakmampuan siswa dalam bidang ini berasal dari kombinasi beberapa faktor, termasuk
kebingungan konseptual mereka tentang bentuk datar dan bangun geometri serta kesulitan
mereka dalam melakukan operasi aritmatika dasar. Salah satu rekomendasi yang diberikan
kepada para pendidik adalah perlunya meninjau kembali komponen-komponen geometri
yang masih dianggap menantang oleh siswa untuk memastikan bahwa mereka tidak terus-
menerus mengalami kesulitan dalam matematika. Guru dapat menggunakan temuan
penelitian ini untuk mendapatkan wawasan tentang apa yang terbaik bagi siswanya dalam
pengajaran matematika. Para pendidik diyakini akan mampu merancang pembelajaran
yang dapat memenuhi kebutuhan anak dengan berbagai macam kemampuan. Selain itu,
pendidik dapat memberikan konsultasi matematika untuk mengidentifikasi dan mengatasi
tantangan siswa dalam memahami konsep matematika dasar di keempat domain, tidak
hanya geometri. Penelitian tambahan tentang keterampilan matematika dasar dapat
menggunakan karya ini sebagai referensi dan panduan belajar.

Setelah menyelesaikan proses pembelajaran matematika, siswa harus mampu
memecahkan masalah. Seseorang membutuhkan banyak pengalaman pemecahan masalah
untuk mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Berbagai penelitian telah
menunjukkan bahwa dibandingkan dengan anak-anak yang mendapat lebih sedikit latihan,
mereka yang mendapat lebih banyak waktu memecahkan masalah mempunyai kinerja
lebih baik dalam ujian standar yang mengukur kemampuan mereka dalam memecahkan
masalah.
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